EKSISTENSI ISTISHHAB SEBAGAI SUMBER
TASYRI'
Oleh: Dra. H. Tjut Intan

I. Pendahuluan

Al-Qur'an sebagai sumber pertama bagi tasyri' Islam sebahagian besar
memuat hukum-hukum secara global atau garis besar (mujmal) sehingga ter-
kadang tidak bisa diaplikasikan secara langsung untuk memecahkan suatu pro-
blema yang muncul sebelum adanya explanasi atau interpretasi terhadap hu-
kum tersebut. Tugas untuk memberi explanasi atau interpretasi ini diserahkan
kepada sumber lain yang kita kenal dengan istilah As-Sunnah atau Al-Hadist.

Sementara itu aktifitas kehidupan terus melaju, langkah-langkah kecil
menyeruak dihamparan waktu. Roda zaman menggilas kita, terseret tertatih-
tatih. Sumber hidup dan kehidupan terus diburu berpacu dengan waktu.

Problematika yang ada pada masa lampau berbeda dengan yang dihadapi
pada masa sekarang atau masa kini. Keadaan masyarakat yang sederhana men-
jadi sangat komplex, heterogen dan pluralistis, schingga menghendaki adanya
formulasi hukum baru. Hal ini disebabkan peristiwa yang terjadi tidak didapa-
ti hukumnya, baik di dalam Al-Qur'an, As-Sunnah maupun fatwa shahabat.

Melihat keadaan seperti ini pula ulama berusaha $ekuat tenaga untuk
mengistimbathkan hukum terhadap peristiwa yang terjadi dengan berpegang
kepada peristiwa-peristiwa yang tidak menyimpang dari kaidah-kaidah istim=
bath, yang akhimnya terciptalah suatu rumusan hukum yang bisa mewakili
terhadap penyelesaian suatu problema hukum. :

Salah satu metoda ijtihad yang dilakukan oleh para ulama adalah apa
yang dikenal dengan istilah "istishhab". Akan tetapi tentang keberadaannya
sebagai hujjah, masih diperselisihkan. Hal ini disebabkan persepsi yang ber-
beda-beda dalam melakukan penalaran terhadap suatu masalah yang dihadapi.

Berangkat dari pemikiran diatas, penulis berusaha memaparkannya secara
diskriptif, sehingga didapatkan gambaran exsistensi istishhab sebagai salah
satu sumber tasyri' dengan segala permasalahannya.

II. Pengertian Istishhab
Istishhab menurut bahasa berarti: ‘L.ta-\,ai\ : mencari sesuatu -
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yang berdekatan atau: W L{\Jl:—“\ (berlakunya sesuatu
secara kontinuitas), sedangkan menurut istilah ada beberapa definisi yang di-
kemukakan oleh para ulama antara lain:

1. Ahli Ushul:
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Maksudnya: menetapkan hukum terhadap sesuatu, berdasarkan hukum yang
berlaku sebelumnya, sehingga ada dalil yang mengubahnya, atau menetapkan
hukum yang telah lampau tetap berlaku, sampai didapati dalil yang menye-
babkan perubahannya.

Umpamanya mengenai hukum aqad atau tasarruf, baik dalam Al-Qur'an,
As-Sunnah maupun dalil syara' tidak terdapat hukumnya. Agad atau tasarruf
tersebut ditetapkan kebolehannya, berdasarkan gqaidah yang berbunyi:

. NI ¢
sl
49.\;3!\ L‘d\ Q___Q,,‘,\j\
yang artinya: Pada dasarnya segala sesuatu itu dibolehkan. Demikian juga hu-
kum binatang-binatang, tumbuh-tumbuhan, makanan-makanan atau minu-
man-minuman yang tidak didapati dalil syara’ tentang hukumnya, ditetapkan

kebo-lehannya, sehingga ada dalil yang mengubahnya, sesuai dengan firman
Allah yang berbunyi:

> b dilSas sl

Artinya: Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu

Disamping ayat tersebut diatas, banyak ayat lain yang menjelaskan ba-
gaimana Allah memberi kemudahan kepada manusia dengan menundukkan se-
suatu yang ada di langit maupun di bumi, di darat maupun di lautan, yang ke-
semuanya itu menunjukkan kebolehan (mubah), kalau tidak tentu Allah tidak

akan menciptakan sesuatu yang ada di langit dan di bumi untuk manusia. .

Ayat-ayat tersebut diantaranya Allah berfirman:

ooyt orab S il gt S5l
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Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat
berlayar padanya dengan seizin-Nya. Dan supaya kamu dapat mencari sebaha-
gian karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur.

Selanjutnya Allah berfirman :
Sl s by oy ey g lly SV 20
Y NST-EY RO Y 3ol
Dan Dia-lah yang menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untuk-

mu. Dan bintang-bintang itu untukmu dengan perintah-Nya. Sesungguhnya
yang demikian itu tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami.

Definisi atau tarif lain yang dikemukakan oleh ulama ushul ialah:
e J Il e a e il Sl
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15 e Jig s Sty 2 o
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Jelaslah ialah: Apabila suatu dalil menunjuk kepada adanya suatu hukum
syar'iy bagi suatu kejadian dan dalil itu sendiri menunjukkan kepada tetap ber-
lakunya hukum itu, maka adanya hukum dan tetap berlakunya, kedua-duanya
tetap dengan dalil syar'iy seperti firman Allah:

o FOLESINPS- 3 P

Dan janganlah kamu menerima persaksian bagi mereka untuk selama-
lamanya.

Nash ini meénunjukkan keharusan kita menolak persaksian orang-orang
yang menuduh wanita-wanita baik berbuat zina dan tidak dapat mendatangkan
4 orang saksi, penolakan tersebut dimasa yang telah lalu dan dimasa yang
akan datang.

Adapun apabila dalil menunjukkan kepada adanya hukum bagi suatu pe-
ristiwa (kejadian), dan dalil itu tidak menunjukkan kepada kekalnya hukum,
dan para mujtahidpun tidak menemukan (sesudah dibahas) sesuatu dalil yang
mengubah hukum yang telah ada bagi kejadian itu, maka apakah ditetapkan
bahwa hukum itu berlaku terus selama belum diperoleh yang merubahnya,
atau tidak? Hal inilah yang diperselisihkan ‘oleh ahli-ahli ushul.
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2. Asy Syaukani
Asy-Syaukani dalam kitabnya: Irsyadul Fuhul memberi definisi:

W dledion - ol an g dl, Yotz
n o Jelaldipads o5 e a6

Segala sesuatu yang telah ada ketetapan hukumnya pada masa yang lampau,
tetap berlaku pada masa sekarang dan yang akan datang, selama tidak ada sesu-
atu yang mengubahnya.

3. Ibnul Qayyim
Memberi definisi sebagai berikut:
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Mengekalkan berlakunya sesuatu hukum yang telah berlaku sebelumnya baik
nafi maupun itsbat, sehingga ada dalil yang mengubahnya, umpamanya seo-
rang yang hilang ( ) yang tidak diketahui dimana dia bera-
da, orang tersebut ditetapkan masih hidup, sehingga ada keputusan hakim
yang menyatakan bahwa orang itu sudah meninggal.

III. Pembagian Istishhab
Abu Zahrah membagi istishhab kepada 4 macam
- " Lld
Adapun istilah yang diberikan oleh Ibnu Qayyim ialah
. Sebagai contoh :

Seorang bebas dari beban syara’ (taklif) sehingga didapati suatu dalil yang me-
wajibkan atas beban tersebut, misalnya orang itu gila sampai dia sembuh.
Anak kecil akan hilang kebebasan dari tanggungan setelah memasuki masa
baligh (dewasa).

Hal tersebut diatas dikuatkan dengan sabda Rasul saw. yang berbunyi:
o . . . PO ) " * - - N & . - .
9) é"" o Cf"“’) JoS9¢ Gt
Demikian juga tidak ada ketetapan kewajiban diantara pria dan wanita sehm%

ga didapat adanya ikatan perkawinan yang menetapkan kewajiban tersebut.!
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Istishhab terhadap sesuatu yang ditunjuki oleh syara’ atau akal tentang kebera-
daannya.

Sebagai contoh mengenai kewajiban-kewajiban melaksanakan beban-beban
agama, seperti kewajiban seorang suami memberi nafkah kepada isteri, se-
hingga ada dalil yang menunjukkan atas kewajiban untuk menunaikannya
atau gugur dari kewajiban tersebut. Hal itu ditetapkan berdasarkan hukum sya-
ra'. Ketetapan hukum tersebut akan berlaku secara kontinue selama tidak ada
dalil yang mengubahnya.!?)

Contoh lain seorang berwudlu, kemudian dia ragu-ragu apakah masih ada
wudlunya atau tidak (sudah bathal). Maka dia ditetapkan bahwa orang itu ma-

" sih berwudlu, seperti seorang laki-laki yang diceritakan kepada Rasulullah

saw. bahwa dia merasa ada sesuatu didalam sholatnya.

Rasulullah saw. bersabda: "Jangan meninggalkan sholatnya sehingga dia
mendengar suara atau mencium baunya".

Demikian juga seorang yang ragu-ragu di dalam sholatnya apakah dia sudah
sholat tiga atau empat raka'at, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dari
Abi Said Al-Khudry, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

L \}\Lﬁ\&@{u(‘b @Mﬁ‘d@\;\
12) W‘\A&MJM‘QLA‘S

Berdasarkan hadits tersebut, hendaklah ditinggalkan keragu-raguan dan ditetap-
kan yang meyakinkan berdasarkan qaidah yang berbunyi:

CEINER REANOUIE
o Nldlelaplgs-

13)
ﬂ‘g@\

Apabila dalam suatu maudlu' ada hukum yang menunjukkan kepada kebole-
han (ibahah) atau larangan (hadhor), maka kebolehan akan berlaku terus se-
hingga ada dalil yang menunjukkan keharamannya. Demikian pula sebalik-
nya, apabila suatu maudlu'/peristiwa menunjukkan keharaman akan tetap
haram sehingga ada dalil yang menunjukkan kebolehan (halal). Seperti sesu-
atu itu boleh (ibahah), kecuali: (hubungan seksuil).
Mengenai kebolehan tersebut Allah berfirman :

W&Jﬁ‘ébﬁé&gﬂw
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Di ayat lain Allah berfirman :
a5 Ny : 3
14) : ,uéﬂb&;»w\éu(v.fsﬂﬁj
Y G lsat

Sebagai contoh dihukuminya air dengan suci, ketentuan ini berlaku terus, se-
hingga didapati suatu dalil yang menunjukkan bahwa air tersebut sudah najis
baik berubah rasanya, warnanya dan baunya.

Demikian juga ikatan perkawinan antara suami isteri akan berlanjut terus
sampai putusnya ikatan tersebut, karena terjadinya perceraian (talaq/fasakh)
atau salah satunya meninggal dunia.

Termasuk dalam hal ini orang yang berhutang tidak lepas dari tanggungan hu-
tang sehingga hutang tersebut dibayar atau dilunasi kepada yang berpiutang,
kecuali yang berpiutang telah memaaﬂcannya.15

IV. Pendapat para Ulama tentang Kehujjahan Istishhab seba-
gai Sumber Tasyri'

Jumhur ulama diantaranya Malik dan Ahmad menetapkan bahwa hukum
yang telah ada pada masa yang telah lalu berjalan terus selama belum ada
yang merubahnya. Dengan ibarat yang lain, apa yang telah ada di masa yang
telah lalu, terus tetap berlanjut sampai masa sekarang hingga ada yang meru-
bahnya.

Sebahagian ulama diantaranya golongan Hanafiyyah, inilah yang dipilih
oleh Ibnu Nujaim berpendapat, bahwa istishhab itu bukan hujjah, kekalnya
hukum harus ditunjuki oleh dalil tersendiri. Golongan ini berhujjah, bahwa
dalil yang telah ada menunjuk kepada adanya hukum bagi suatu kejadian, bu-
kan menunjuk kepada kekalnya hukum. Adanya sesuatu dimasa lampau dan
masa sekarang diperlukan dalil.

Selanjutnya golongan ulama Hanafiyyah ini berpendapat bahwa istish-
hab menjadi hujjah dalam penolakan, bukan dalam menetapkan da'wa. Ya'ni
keadaan yang tetap dengan jalan istishhab menjadi hujjah untuk menolak se-
suatu yang menyalahinya, hingga ada dalil yang menunjuk kepada yang me-
nyalahi itu.

Sebagai contoh: apabila ahli waris meminta supaya dibagi harta pening-
galan si mafqud, maka tuntutan itu ditolak dengan menetapkan bahwa si maf-
qud itu masih hidup dengan jalan istishhab, karena sewaktu dia hilang, dia -
masih hidup. Tetapi apabila meninggal salah seorang saudara si mafqud, dan
orang mengurusi si mafqud meminta supaya diberikan kepada si mafqud baha-
gian pusaka dari saudaranya yang meninggal itu, karena si mafqud masih hi-
dup dengan jalan istishhab, maka istishhab disini tidak dapat dijadikan hujjah.
Karenanya tidak dapat diberikan langsung bahagian si mafqud itu sebelum
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nyata benar keadaannya.'®

Contoh lain: Jika seseorang berwudlu’ kemudian timbul keragu-raguan
apakah masih ada wudlu'nya ataukah sudah batal, bolehkan dia sholat dalam
keadaan dia ragu-ragu atau tidak?. Dalam hal ini Imam Malik berpendapat
bahwa: "Tidak boleh sholat sehingga dia berwudlu dengan wudlu yang baru".

Adapun selain Imam Malik menetapkan boleh sholat, dengan alasan
bahwa orang tersebut telah berwudlu sebelumnya - meskipun dalam - keragu-
raguan - maka wudlunya tetap ada dan tidak batal (hilang).

Dari kedua pendapat tersebut diatas, dalam pandangan Abu Zahrah, pen-
dapat Imam Maliklah yang lebih kuat, karena alasan yang dipakai adalah lebih
logis dan dapat diterima.!”

Apabila seorang mentalaq isterinya, dan ragu-ragu apakah talaq tiga atau

talaq satu. Menurut Jumhur, talaq tersebut jatuh satu, sedang Imam Malik ja-
tuh tiga dengan alasan:

Jbﬁl‘\yyé&wﬁﬁﬂ\w}&yhb
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Dalam kaitan ini pendapat Jumhur dipandang lebih selamat. Sebab le-
pasnya itakat perkawinan harus didasarkan atas yakin dan tidak boleh didasar-
kan atas syak (ragu-ragu). Tidak boleh dikatakan bahwa:

@W\.’ ﬁﬁl‘s\fﬁ__&pg\b\’

Sedang kita masih meragukan dalam hal lepasnya ikatan perkawinan tersebut
dengan demikian lemahlah pendapat Imam Malik.'®

V. Qaidah-qaidah Yang Dapat Dirumuskan dari Istishhab

Berdasarkan pemikiran yang logis dan argumentatif, maka para ulama te-
lah berhasil merumuskan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan masalah is-
tishhab yang dengannya dibinalah mabda' syar'iy yang kully, yaitu:

LlPelsds gl
sl -y

103



albdamYyudbedley

.
AL had

9 ool ook b deo Kl el ¢

VI. Penutup/Kesimpulan
Dari pembahasan-pembahasan yang telah penulis uraikan, akhirnya dapat
disimpulkan sebagai berikut: _

1. Para ulama sepakat bahwa istishhab dapat dijadikan sebagai sumber Hu-
kum Islam, meskipun mereka berbeda pendapat tentang kehujjahannya.

2. Ibnu Nujaim dan ulama Hanafiyah menolak istishhab sebagai dasar hu-
jjah, sedang jumhur ulama Hanabilah dan Malikiyah berpendapat sebalik-
nya, yaitu istishhab dapat dijadikan sebagai dasar hujjah, baik dalam hal
itsbat maupun dalam hal nafi.

3. Istishhab dibagi menjadi empat macam, yaitu: Istishhab baro'atul ashliy-
ah, istishhab ma dallassy Syar'u wal 'aqlu 'ala wujudihi, istishhabul huk-
mi dan istishhabul washfu.

Demikianlah makalah mengenai existensi istishhab telah kami sampai-
kan semoga ada manfaatnya, Amien ......

Yogyakarta, 16 Agustus 1991
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